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- WPK (wilayah penilaian kinerja )
Berdasarkan data FREL Kalimantan Barat, luas WPK adalah
6.155.523 ha tersebar di 14 Kabupaten/kota.
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Mengacu pada dokumen FREL Provinsi Kalimantan Barat, terdapat

vtama yaitu deforestasi, degradasi hutan -~ e
dan dekomposisi gambut
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Dalam dokumen SRAP REDD+ tersebut disebutkan bahwa faktor #
terjadinya deforestasi dan degradasi hutan di Provinsi Kalimantan
Barat berasal dari beberapa aktivitas, antara lain;

1. Perkebunan
2. Kehutanan (Hutan Tanaman Industri)
3. Pertanian

4. Pertambangan

5. Lain-lain (belukar)




Jenis Tutupan Hutan dan Besaran
Deforestasi dan Degradasi (Periode
1990 - 2012)
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HLKP 2.541.455 2.287.675 253.780 228251
HLKS 2.615.528 2.306.423 309.106
HRP 64.778 26.054 38.725 10.163
HRS 2.218.543 1.330.376 888.167
HMP 6.052 0 6.052
HMS 124.370 122.580 1.790

Total 7.570.726 6.073.107 1.497.619 238.414

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)



Jenis Tutupan

1
HLKP
HLKS

HRP
HRS
HMP
HMS
Total

Sumber Data:

5.309
38.598 18.876
31.070 15.872
1.285.838 886.593
0 0
4.934 4.544

1,365,750 926.878

Dekomposisi Gambut
Luas

4
4316

19.722

15.198
399.245

0

390

438.871

Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)




Tutupan Hutan Non Hutan Perubahan

(Tahun 1990) -2012 (Luas)

Jenis Pemanfaatan

Perkebunan 7.570.726 574.546 6.996.180

Kehutanan / HTI 7.570.726 13.358 7.557.368
Pertanian 7.570.726 16.205 7.554.521
Pertambagan 7.570.726 16.417 7.554.309
Lain-lain 7.570.726 877.092 6.693.634

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)




Analisis Penyebab Deforestasi

a. Konversi Hutan menjadi Perkebunan

Besaran deforestasi karena perubahan tutupan lahan
menjadi perkebunan disebabkan oleh adanya motif dan
kebijakan pembangunan untuk mendorong mendapatkan
devisa negara, pembukaan lapangan kerja dan

pembangunan wilayah yang terisolir serta mendorong
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.



Konversi Hutan Menjadi
Perkebunan (Periode 1990-2012

Non Hutan/

2 Konversi Tutupan
Perkebunan

menjadi Hutan
Perkebunan (2012)

Kabupaten/ Kota

BENGKAYANG 3 109.182

KAPUAS HUL U 2.446.678 2.418.059
KAYONG UTARA 336.421 297.705

KETAPANG 1.751.827 s 1.552.459

KOTA PONTIANAK 26 3 -
KOTA SINGKAWANG 10.145 9.350

V4
1

2
3
4
S
6
5
8
o

KUBURAYA
LANDAK
MEL AWI
MEMPAWAH
SAMBAS
SANGGAU
SEKADAU

552.451
188.705
449 911

81.651
255.629
220.199

53.485

503.778
159.560
427 .380

77.270
183.850
197.412

49.540

SINTANG 1.048.136 1.010.634

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)




Konversi Hutan menjadi Hutan
Tanaman Industri (HTI)

Perubahan tutupan lahan pada sektor kehutanan menjadi
hutan tanaman indusiri pada periode 1990-2012
diakibatkan oleh ijin pemanfaatan kawasan hutan dan
perubahan pada pola ruang dan alih fungsi dan konversi
hutan. Terjadinya konversi ini juga disebabkan oleh upaya
meningkatkan devisa negara, mendorong pembukaan
lapangan pekerjaan masyarakat, pertumbuhan ekonomi
dan adanya jaminan pasokan bahan bakuv.



Koversi Hutan Menjadi HTI (Periode
1990-2012)

Kabupaten/ Kota Tll::tlLtl:;in Nonl---llﬂrtlnan/ o IenEve sl Eotap=x; Flotax
2 Ctahan T990) TS menjadi HTI (2012)

Bengkayvang 175.461
Kapuas Hulu 2.446.678
Kavong Utara 336.421
Ketapang 1. 751.827
Kota Pontianak 26
Kota Singkawang 10.145
Kubu Rayva 552.451
ILandak 188.705
Melawi 449 .91 1

Mempawah 81.651
Sambas 255.629
Sanggau 220.199
Sekadau 53.485

Sintang 1.048.136

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)




Konversi Hutan menjadi
Pertambangan

Penyebab deforestasi pertambangan adalah adanya
konversi hutan oleh aktifitas pertambangan, yang
didorong oleh lebijakan pebangunan untuk peningkatan
devisa negara, membuka lapangan pekerjaan, membuka
wilayah terisolir, supply bahan baku internasional serta
permintaan pasar untuk bahan tambang yang tinggi.
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Kabupaten/ Kota

Bengkavang
Kapuas Hulu
Kayong Utara
Ketapang

Kota Pontianak

Kota Singkawang

Kubu Rava
I.andak
Melawi
Mempawah
Sambas
Sanggau
Sekadau
Sintang

Tutupan
hutan

(tahun 1990)

175.461
2.446.678
336.421
1.751.827

26

10.145
552.451
188.705
449.911
81.651
255.629
220.199
53.485
1.048.136

Non hutan/

o 2
pertambangan >0 Konversi

menjadi

Pertambangan
2012

Tutupan Hutan
(2012)

174.640
2.446.443
336.421
1.738.391

26

10.055

552.451
187.906
449.911
81.651
255.467
219.926
53.126
1.047.894
7.554.309

7.570.720 16417 10%

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)




perubahan tutupan ini disebabkan oleh kebijakan
pemerintah tentang ketahanan pangan, perluasan
kepemilikan atas lahan pertanian oleh rakyat serta
perluasan lapangan pekerjaan yang baru



Kabupaten/ Kota

Bengkayang
Kapuas Hulu
Kayvong Utara
Ketapang

Kota Pontianak
Kota Singkawang
Kubu Raya
IL_andak
Melawi
Mempawah
Sambas
Sanggau

Sekadau

Sintang

Tutupan hutan™)

(tahun 1990)

175.461
2.446.678

336.421
1.751.827

26

10.145
552.451
188.705
449 .91 1
81.651
255.629
220.199
53.485
1.048.136

Non hutan/
pertanian ™)

-2012

Konversi Hutan Menjadi Lahan
Pertanian (Periode 1990-2012)

2o Konversi
menjadi
Pertanian

Tutupan Hutan™®*)
(2012)

175.461
2.446.678
3290.5902
1.749.469
26
10.145
545.708
188.705
449.911
81.651
255.354
220.199
53.485
1.048.136
7.554.521

T:DTOO 726 16.205

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)




Perubahan kondisi hutan menjadi penutupan lahan
lainnya merupakan perubahan tutupan yang paling besar
diantara perubahan yang diakibatkan oleh aktifitas
lainnya dimana mencapai 58 57 % dcm seluruh kondisi

tutupan hutan.
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Kabupaten/ Kota

Bengkayvang
Kapuas Hulu

Kayong Utara

Ketapang
Kota Pontianak

Kota Singkawang

Kubu Raya
ILandak
Melawi
Mempawah
Sambas
Sanggau
Sekadau
Sintang

T otal

Tutupan

hutan Non hutan/

Lain-L.ain
(2012)

26 Konversi
menjadi lahan
(tahun 1990) lainnya

175.461
2.446.678

336.421
1.751.827
26

10.145
552.451
188.705
449 .91 1
81.651
255.629
220.199
53.485
1.048.136

7.570.726 877.092 58.572%2%0

Tutupan Hutan
(2012)

155.348
2.353.507

295.788

1.341.939
26
3.620
423.376
160.172
440.551
65.391
210.624
189.704
47.525
1.006.063
6.693.634

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektar)



Analisis Penyebab Degradasi

Penyebab degradasi oleh adanya motif peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan klaim lahan dan
disebabkan dukungan masyarakat terhadap budidaya
karet yang cukup besar serta permintaan pasar untuk
bahan tambang yang tinggi.



Penurunan kualitas tutupan lahan oleh sektor lain2nya

(Periode 1990-2012)

Z
o

Kabupaten/ Kota

Bengkayang
Kapuas Hulu
Kayong Utara
Ketapang

Kota Pontianak
Kota Singkawang
Kubu Raya
Landak

Melawi

V4
1
2
3
4
5
6
7
8
9

Mempawah
Sambas
Sanggau
Sekadau
Sintang

Tutupan Hutan
1990

175,461
2,446,678
336,421
1,751,827
26

10,145
552,451
188,705
449,911
81,651
255,629
220,199
53,485
1,048,136

Hutan/
kehutanan
2012

. 2 222 @ @3 @1 4 |

% Konversi

5

Sumber Data: Dokumen FREL Kalbar Tahun 2016 (Dalam satuan Hektare)

3.21%6
9.69%
0.00%
14.65%
0.00%
0.00%
0.17%
3.90%
0.89%
0.00%
0.44%
6.18%
1.12%
6.77%

47.32%




Akar masalah penyebab degradasi ini diantaranya dikarenakan Sistem
perizinan (governance), regulasi hasil, kurangnya komitmen pelaku usaha
tidak adanya reward (insentif) untuk yang melaksanakan praktek loging
yan baik, pengawasan dan penegakan hokum yang lemah, biaya
transaksi tinggi (biaya birokrasi) menjadi (social cost) dan kurangnya
komitmen pelaku usaha.



Besarnya penvurunan kualitas tutupan
hutan oleh sector kehutanan Periode
1990-2012 |

Kabupaten/ Kota 26 Konversi
(1990) (2012)

Bengkayang 175,461 4.00%0
Kapuas Hulu 2,446,678 2.60%0
Kayong Utara 336,421 -
Ketapang 1,751,827 L. 1192
Kota Pontianak 26

Kota Singkawang 10,145 -
Kubu Raya 552,451 27 0.00%%6
Landak 188,705 2.590 0.65%06
Melawi 449,911 4,733 4.98%0

Mempawah 81.651 -

Sambas

Sanggau

Sekadau

Sintan

255,629
220,199

53.485

1.048.136

Sumber Data: Dokwurmerz FREI Kcalbcar Talhwurs 201716 (Dclcar? sartucart FHHektare)

0.23%%6

11.492%26

0.21%%06
4.72%0

42.32%06




Analisis Faktor Kunci Penyebab
Deforestasi dan Degradasi Hutan

Lemahnya Tatakelola

Perencanaan Tata Ruang yang Tidak Efektif dan Sistem
Tenurial yang Lemah

Pengelolaan Data dan Sistem Informasi yang Belum
Optimal serta Terbatasnya Kelembagaan dan Sumber
Daya Manusia

Dasar Hukum yang Belum Jelas dan Lengkap serta
Penegakan Hukum yang Lemah



» Melakukan intervensi pada kelembagaan dan proses
» Intervensi pada kerangka hukum dan peraturan
» Intervensi pada tingkat operasional



Deskripsi dan Justifikasi Kegiatan
Intervensi

1. Kelembagaan dan Proses

Kerangka hukum dan peraturan
Program-program strategis

Perubahan Paradigma dan Budaya Kerja

Al T

Keterlibatan Berbagai Pihak



Deskripsi Penentuan Lokasi
Intervensi

Hasil analisis terhadap penyebab terjadinya emisi di Provinsi Kalimantan
Barat, maka 3 faktor uvtama yang menjadi pertimbangan adalah:

Besarnya laju Deforestasi
Besarnya Laju Degradasi Hutan, dan;
Luas Tutupan Hutan

Untuk lebih jelas, wilayah atau kabupaten yang menjadi lokasi prioritas
intervensi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel . Penetapan Kabupaten Prioritas
Intervensi Program Penurunan Emisi

Z
S

Nama Kabupaten

Flow

Total Emisi

Bobot

Stock

0,5

Luas Berhutan

Bobot

0,5

Rasio Luas

Hutan/
Kabupaten

Jumlah

1

2

3

4

=)

7

8

9

~
=

7./

12

13

KAPUAS HULU

47,678,175

10.82%

5.41%

2,209,185

40.82%

20.41%

70.21%

51.64%

25.82%

KETAPANG

110,120,699

24.99%

12.50%

931,930

17.22%

8.61%

30.95%

42.21%

21.11%

SINTANG

29,382,675

6.67%

3:33%

906,319

16.75%

8.37%

41.07%

23.42%

11.71%

SANGGAU

20,960,403

4.76%

2.38%

401,537

7.42%

3.71%

31.46%

12.18%

6.09%

MELAWI

10,579,496

2.40%

1.20%

255,126

4.71%

2.36%

25.25%

7.12%

3.56%

KUBURAYA

106,195,284

24.10%

12.05%

222,256

4.11%

2.05%

25.97%

28.21%

14.10%

LANDAK

22,621,458

5.13%

2.57%

135,247

2.50%

1.25%

16.28%

7.63%

3.82%

SAMBAS

24,553,456

5.57%

2.79%

102,676

1.90%

0.95%

17.39%

7.47%

3.73%

R Q[ WO n|B|DN|—

|0 [N [ |W[IN|[—|~

SEKADAU

1,236,792

0.28%

0.14%

90,018

1.66%

0.83%

(o Q||| W|IN|—

15.97%

1.94%

0.97%

—_
)

BENGKAYANG

13,528,417

3.07%

1.54%

75,092

1.39%

0.69%

—
o

13.55%

4.46%

2.23%

[a—
p—

KAYONG
UTARA

35,656,034

8.09%

4.05%

40,901

0.76%

0.38%

[a—y
—_

9.83%

8.85%

4.42%

(@)}

MEMPAWAH

17,547,374

3.98%

1.99%

40,014

0.74%

0.37%

—
\S]

20.53%

4.72%

2.36%

o

KOTA
SINGKAWANG

544,817

0.12%

0.06%

1,371

0.03%

0.01%

—
W

2.74%

0.15%

0.07%

—_—
W

KOTA
PONTIANAK

8,104

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

=

0.00%

0.00%

0.00%

—_—
S

JUMLAH

444.134.113,6

0,5

1,0

0,5

2,0

1,0

1,0

5.411.672,0




STATUS DESA/ AREAL BERHUTAN

Tabel Deforestasi Pada IDesa IDengan Areal Berhutan

KABUPATEN

DEFORESTASIH
FIREIL.

DEFORESTASIH

2018

DES A

BENGKAY ANG

3.911

> . asa

PISAIK

BENGEK A WAN

T ANGGUHI

SUTI SEMNMARANG

T AW ANG

KAPUAS HHUIL. U

MENUA SAIOAP

BUNGAN JAY A

KEREHHO

RANTAU BUMBUN

T ANIUNG IL.ASA

IDA T A IDIAN

T ANITIUNG L. OK ANG

BERINGIN JAY A

NANGA SEMANGU'T

SUNGALI ULUK PALIN

NANGA JEMATKHIL

BENUA TENGAH

PAIDOUA NMANIDODAIL . AM

MEI_ENMEB A

BAHFIENAP

RANTAU PRAPAT

NANGA RAUN

MENSIAU

CEMPAK A BARU

NANGA TUAT

SUNGATI AJTJTUNG

SEIL.UATNN

RIANM T APANG

BATU TIGA

LANIODOAU RANIT AU

NANGA N Y  AB AU

BATU ILLINTANG

NANGA IDODUA

RIAM PIYXY ANG

NANGA L. AUK

BUNUT HHUIL .U

SEL.AUP

T ANIUNG
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TN ATICE A INVEETN 1T CONCOI




TNATICG A K EERENVICOOI

BEBUNT UL PINMPINN

IBUUNNN T UL SABCOONN

T ATITUUNNCGC: NMIRUJ

RATIIT AU NVMIATL AN

TN ATICG A IRUUFBFIATI

TNATICGG A PATFTIATICG AT

RIAN S ABON
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I _ UIJUTING DNMITNGCE AT

PATTERK AS AT

TN ATICG A K EL AP ATI

TNATICG A IVIAS AU

T AP ATICE NVIATIUI A

TNATNGCG A JE 1L _UNIDUITNCS

TNUIS A PORITNG

NME RO OI

S AW AINIGCG SENNGGIATIC

VW AT A I3 AKITI

AR AS TN ABUNY

BEBUUNNTUITT PURLUIN

TEATITUIITNCGCG ATNIDO AT

RIAN NMUTDNNTL K

IDOAFIT T AL EBUITNCE AR

B AIDITY A XY A

AT E=Z A
T ERIDEEFINISIEK AT

I UIATY L _UUNY ATNGS

RIAN SEZJA W A

TNATIGCG A T ANMEPATNC

TNATICG A I A AR

TNATICGG A B3I I1ES

TN ATICG A PPARI

STUINNGCG AT K EIL LK

TNER ACTL AN A
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T EEDNES S UJ I




T EENNIES A CS A
SEBRBET UUNCGCS
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WAITOK. FILL_ LR

BUK I L B AT U

SUINCG AT K UUN Y I'T FIUL_UT
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TNUITS A PORITNGS
AR EZ A

T ERIDEFINISIK AT
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B 1T UIATIL
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.._..,‘__gptan dan Air

Untuk K@an Manusia Yang Lebih Baik



